BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini terjadi sangat pesat yang
mempermudahkan  kegiatan dalam berbagai hal, tak terkecuali dalam
mengakses informasi: Salah mmmmudah masyarakat dalam
memenuhi Kebufuban_informasi yaitu dengmn adanya smariphone yang
dldulullg Mﬁxn mmd. Menurut survey databoks pada awal tahun 2022,
penggurn: mtﬂmﬂ ﬂi h:hmmrwnpal 24 ?‘M {.ﬁumn',m.?] sedengkan
;i;mﬂﬂlpcndu&lk Indonesta dani data I{mnlmMEm sebanyak 273

ﬁ‘n Lﬂm"mntn.. 'iﬂ’?} dar data tersebut mmmﬁnhnhhnmgmu besar
yarakal Indonesin menggunakan internet. Kemu i Wnﬂm
WH dapat diskses dimana saja, kopan saja dan dup#, m;lﬂn.im
berbagai perngkat elektronik menjadi penyebab utama intemet banyak
_mmw& Kehadiran intemet juga menjadi penyehab fergesemya
media konvensional vang terlihat dari survey databoks; bahwa rata-rata
:mmhl Indonesia menggunakan internet mhm'ﬁ#ﬂw harinya (Rizaty,
2021).

‘Pemanfuatan intermet yang banyak dicunakan saat ini yaitu melalui
platforms mﬂil. sosial seperti Instagram. Website, Facebook, Twitter. dan
i S ————
dibutuhkan masyarakat dalam berkomunikasi dengan selurub pengguna yang
tak terbatas wilavah ‘dan jugn  dipunskan sebagai  sarana  untuk
menginformasikan suatu berita (Kumiawan, 2017} Dan banyaknya media
sosial yang ada. masing-masing memiliki karakteristik berbeda yang dapat
dipergunakan sesuai dengan kebutuban. Menurut survey yang dilakukan oleh
Stafista (2021) media sosinl vang paling banyak digunakan karena kemudahan
dalam penggunsan serta fitur-fitur yang diteswarkan semakin canggih adalah

Instagram.




Instagram termasuk ke dalam platforms media sesial baru dimana
penggunanya dapat mengakses maupun menyebarlusskan informasi berupa
fote moupun video. Banvaknya fitur yvang tersedia dan penggunaanya yang
mudah membuat instagram banyak digunakan masvarakat untuk memenuhi
kebutvhan informasinya. Pittmsn dan Reich (2016) menyatakan bahwa
penggunaan instagram sebagai media informasi edukasi merupakan fenomena
baru yang terus tumbuh dan lazim dikalangan anak muda sekarang ini (Sari &
Basit, 2020). Dikiutip: dari dafiboks survey ving dilakukan Napoleon Cat
menyatakan bahws mayontas pengouny instagram di Indonesia adalah dari
rentang usin 15-24 tahun {hhmn& Guspa, Eﬂll}..ﬁﬁ'm usia tersebut
Mﬂ dari golongan mahasiswa yang mnﬂ;ﬂwmmhﬂ: memenuhi
“kebutuhan informast mengenai pendidikan mereka,
mlhﬂ.ﬂ. informasi menjadi hal penting ba:ﬁ hasisw; hm informasi
.ﬂilnh kunci untuk memperdalam pemahaman mmkﬂ'mw m-ﬂﬂdl
yang m:t:_lﬂjﬂnkml Mahasiswa memerlukan akses informasi yang akurat,
midlﬂﬁ,ﬁ relevan untuk membantu mereka belajar, menelit, eru.us
'Wﬂm dmnmmpﬁwmpkm din untuk kﬂdl'.!p.'lnll}ﬂ Dmgnn mfmml yang

thasil yang lebih baik (Kaffah et al., 2020)

W sekarang ini fidak hanya w oleh’ masing-masing
individu. seiring dengan berjalanyas waktu banyak kelompok ataupun instansi
juga perlu menggunakan media sosial instagmm sebagai media untuk
menyebarkan informasi kepada pengikut maupun anggoln mereka terutama
istans} pendidiban. Unjversitis Amekcom meropakan salah sty instansi
pendidikan vang memanfastkan akun media sosial instagram yang bernama
(mamikomjogja untuk menyebarluaskan informasi. Kini akun instagram
{mamikomjogja telah memailiki followers vang tergolong banyak yaitu lebih dan
40 ribu pengikut dengan emgagemeni rate sebesar 2.52%. Engagement raie
merupakan persentase tolak ukur hubungan atau keterlibatan followers dalam
berinteraksi dengan pemilik akun instagram vang terlihat dari jumlah fike,



commeni dan view (Al-Hakim & Sastika, 2021}, Jumlah engagement tersebut
tergolong bagus dengan melikat jumlah followers. like, comment. dan view
pada akun (@amikomjogja. Sebelum menggunakan instagram Universitas
Amikom juga lebih dulu memanfaatkan website sebagai media dalam
menyebarkan informasi ke mahasiswa tetapi dalam survey pra penelitian vang
telah dilakukan peneliti terdapat 77 responden dan 72 responden diantaranya
mengungkapkan bahwa mahasiswa MEM| kesulitan dalam mengakses
informasi, penggunaan website sebagia media penyebaran informasi yang
kurang fuﬂhﬂnmmmMrm mahasiswa tertinggal
informasi mengm k@m pn%nﬁnim o terutama, informasi 'seputar program
pm]hlm e ngenal seminar yang tﬂ'kmglkmmlnlm wehsite,
Bari survey hlﬂmn}r pra penellnnnm’hdmu 77 responden
beralih memanfaatkan instagram (@amikomjogja dalam mencar informasi
-seputar perkuliahan dan 0% responden mengungkapkun bahwa informasi yang
dibagikan metalui Instagram (@amikomjogja mudah diakses. 70 responden juga
mengatakan mereka cenderung memilih medin instagram sebagai nﬁdnim
-memenuin kebutuhan informasi danpode media lam karena dm hasil
penyimpulan survey pra penelitian menyatakan bahwa media instagram
‘merupakan salah satu dari banyak media yang akiif mahasiswa Universitas
-"nmlknmgml;qq. Survey pra penelitian |mifigtmlhm untuk mendukung
dlhm- dentifikasi dan memperoleh pemahaman mendalam mengenai
ﬁhﬂﬁﬂ!ﬂr )'ln; mempengaruhi fﬁmm akan diteliti. Peneliti
melakukan survey pra penelitian dengan jumlah 77 responden yang disebarkan
kepada Mahasiswa Um&ﬁnu‘!ﬂﬂlh‘mﬂ melalui goosle firm.
Menurut Nahartyo (2012) mengmghplcﬁnﬁahwa setiap sel perfanyaan

oF ot e

diperiukan minimal 10 responden (Salim, 2021). Pra survey dalam penelitian
ini memuat 7 sel pertanyaan, maka syarat minimal sample survey pra penelitian
yaitu 70 responden. namun peneliti mengambil 77 responden untuk dijadikan
responden pra survey. Atas dasar latar belakang vang telah divraikan diatas
maka penulis terfarik untu melakukan penelitisn vang berjudul “Pemanfaatan



Instagram Amikomjogja Sebagal Media Pemenuhan Informasi Mahaslswa
Univeritas Amikom™.

1.2 Rumusan Masalah

Hmhmrknnhhrhﬂlﬂhngyangtﬂlnhdmﬂkﬂndmtmmhm:hpﬂ

1.4.2 Manfaat Prakiis
Universitas Amikom mengenai pemanfastan instagram schagai media



menjadi bahan intropeksi bagi objek penelitian untuk memperbaiki kinerja
terutama dalam pengembangan media sosial Instagram. Peneliti berharap
hasil penelitian ini dapat mendorong perkembangan teknologi informasi
yang menilik ingkat krdibilias tinggi.

penelitian,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
dan bukti-bukti yang ditemukan dari  permasalahan
penelitian yang relevan demgan teori dun konsep seria
metode-metode vang digunakan.
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